W . M-héﬁﬂ_ ‘ts JULI 2010

---~lkonsu1tafsi

ULEH DRA SOERJANTINI RAHAJU
MA P5|kolog

JOsDOM, lahir dan mati merupa-
kaan ketentuan yang ditentukan
ol eh Yang Maha Kuasa. Memiliki
arak-merupakan salah satu hara-
pan bahkan tujuan dari suatu
pernikahan, Kehadiran anak dil-
et akkan sebagai suatu bagian dari
tiegas perkawinan, yaitu untuk
m eneruskan silsilah keluarga.
Naamun bagaimana jika ternyata
Kehendak Tuhan menggariskan
bamhwa pasangan suami istri ini
ticlak memiliki anak. Persoalan
apoa yang muncul pada pasangan
- de=ngan kondisi seperti ini ?
Kondisi perkawinan tanpa
arak, yang tidak dikehendaki -
ol-ch pasangan memang potensi-
al untuk menjadi sumber konflik
utcama di antara pasangan terse-
buat. Yang kerap terjadi dalam
ke=hidupan di sekeliling kita ada-
la’h tanpa berusaha memperjelas
faTktor-faktor penyebabnya, pihak

perempuan lebih sering yang di- .

- timduh sebagai penyebab utama-
ny’a, karena proses mengandung
d=n melahirkan anak melekat
dalam kodrat sebagai wanita. Hal
in_i sebetulnya sangat tidak adil,

kaarena biar bagaimana pun andil

peran dari pihak suami atau pria
ju ga sangat menentukan. Selain
itw, lingkungan sosial termasuk
keluarga, biasanya akan lebih
banyak mempersoalkan masalah .
in_i dengan pihak istri daripada

sosial).

suami. Kondisi ini membuka pe-

" luang pihak istri akan mengalami -

dampak psikologis negatif yang -

" lebih besar dibandingkan suami,

Dampalk psikologis negatif yanhg-
biasanya dialami karenakondisi ;, .

" ketidaksuburan (infertilitas) yang
- dialami oleh istri antara lain : pe-

nyesalan, rasa bersalah, kekece-
waan, kemarahan, cemburu, mera-
sa ditolak, serta kecemasan: Dalam

waktu yang lebih panjang dan den- ‘

gan kondisi yang kurang mendu-
kung, dampak psikologis di atas
dapat berkembang menjadi lebih
kompleks, meliputi : kehilangan
harga diri; depresi dan isolasi sosial
‘(keterasingan, penankan diri dan

Kecemasan dan depresi da--
lam diri istri semakin berat kar- -

ena dalam kehidupan sosial dan#;.
" nempatkan istri bukan sebagai
;.. yang “tertuduh” penyebab kon- -
© disi ketidaksuburan,

budaya, Kondisi tidak memxhkl

nikah lagl Kenyataan ini dapat

* kita jumpai di kehidupan sosial di

sekeling kita, bahkan untuk kon-
disi ketidaksuburan yang sebet-
ulnya belum pernah dipastikan
secara medis. Ketika suami me-
nikah lagi dan ternyata belum
juga dikarunia anak pada perka-
winan barunya, barulah mulai
disadari bahwa mungkin saja istri
terdahulu tidak bermasalah. Na-
mun kesadaran tersebut barulah
muncul dengan pembuktian yang

ganda dari pihak istri terdahulu,
Hal tersebut di atas sebetul-

nya tidak perlu lagi terjadi di ja-

* man sekarang, mengingat per-

kembangan teknologi medis yang

" sudah modern, sehingga untuk
" memastikan apa faktor penyebab

ketidaksuburan, berada pada
pihak mana saja, serta peluang
mengatasi ketidaksuburan terse-
but, bukan lagi hal yang tidak
mungkin diwujudkan. Memang
faktor kesanggupan dari segi bi-
aya, kerap rnenjadi kendala uta-
ma dalam mencari kepastian dan
pilihan upaya yang dapat ditem-
puh untuk mengatasinya. Namun

- hal ini seharusnya juga diikuti
== oleh sikap yang positif dari pihak

suami mapun keluarga dan ling-
kungan sosial, untuk tetap me-

Pihak lingkungan sosial,

- mungkin keluarga atau tetangga,

. hendaknya dapat lebih memaha-

~ mi bagaimana ketidaknyamanan

yang terjadi pada istri yang be-

" lum dikarunia anak akibat per-

hatian dan pertanyaan, maupun
nasihat yang kita berikan dengan
cara yang kurang empatik. Mi-
salnya saja dengan berkomentar
“aduh kesenengan bulan madu
berdua terus ya, sampai belum-
belum punya anak”, atau bertan-
ya yang sekaligus menghakimi
“kapan nih punya momongan,

apa tidak pingin?”, atau menasi-
hati sekaligus menakut-nakuti
“ eh cepat ke dokter, segera per-
iksa sebelum terlambat lho, nanti
nyesel 1ho kalau keduluan suami
minta kawin lagi”. Sebetulnya
bukan ini yang dibutuhkan oleh
para istri yang belum dikarunia
anak, mereka bukan tidak ingin,
bukan tidak takut, bukan sen-
gajamau berlama-lama, tetapi
masalah memiliki anak har-
us diletakkan porsinya sebagai .
masalah yang bukan sepenuhnya
berada dalam kendali manusia.
Secara psikologis, masalah-
masalah yang di dalamnya meng-,
andung kondisi-kondisi yang di
luar kendali diri manusia, me-
mang menimbulkan kompleksi-
tas tantangan dalam menghadapi
dan menyelesaikannya. Masalah
semacam ini tidak selalu dapat
dicari jalan keluarnya, dan men-
cari solusi dalam kondisi masalah
seperti ini kadang-kadang justru

" semakin berisiko terhadap kon-

disi psikologis seseorang, kar-
ena dapat menyebabkan frustra-

* siyang berkepanjangan, depresi -

dan kecemasan. Laluapayang -

- harus dilakukan ?

Bagaimana seseorang meng-
hadapi atau menyikapi masalah-
nya dikenal dengan istilah “cop-
ing” dalam Psikologi. Strategi
coping dapat bermacam-macam,
ada yang mengarah kepada usa-
ha secara aktif menyelesaikan
masalah, menghilangkan kondisi

“ya individu mengatur emosmya
_ sepertimenenangkan perasasii,

H:dup Perempuan TanpaﬁAnak

harus dibayar dengan sakit hati

atau situasi yang membuat stress.
Ada yang mengarah kepada upa— =

menghibur perasaan diri sendi-
ri, membesarkan hatinya. Untuk

unia anak, seperti juga masalah
lainnya yang mengandung porsi- -
kendali dari kekuatan di luar dirt,

- maka selain dua jenis strategi

coping di atas, perlu juga ditam-
bahkan jenis strategi coping yang
lain yaitu Active coping.

Strategi active coping menga-
rahkan kita untuk mengubah cara
pandang diri terhadap sumber
stress'vang dihadapi. Jadi para is-

- triyang belum atau tidak dikar- .

unia anak, hendaknya dapat men-
coba mengubah cara pandangnya .
dengan menciptakan carapan-
dang baru yang lebih membuat-

". nya dapat menerima kondisi yang

bermasalah tersebut. Misalnya
cara pandang baru bahwa den-

- gan tidak memiliki anak berarti

ada yang dinginkan Tuhan untuk
dapat aku lakukan lebih baik, kar-
ena ada waktu dan tenaga yang
lebih banyak kumiliki. Bentuk lain
dari coping adalah avoidant cop-

. ingyaituindividu menjauhkan diri
- dari sumber stress, Namun berha-

ti-hati dengan bentuk coping yang

, terakhir ini, karena untuk koncll.s

miasalah ini menjauhkan diri dari
. sumbe¥ stress dapatberpotensi .

. untuk menambah stress itu send-
 iri, karena%umber stress untuk
:  masalah ini adalah lingkungan so-,
masalah belum atau tidak dikar- * si iba yt

- ganadaptif. @

Pergumu]an menghadap1 ke
nyataan ketidaksburan pada
perempuan memang bukan hal

yang sederhana dan mudah, ke- ".

: nyataannya lebih lﬁerupakan

- suatu perjuangan. Naik turunnya::§
“keadaan perasaan yang disertai - %
dengan pergantian antara harapan,’
optimis dan tiba-’tiba frustrasi, ke="
cewa ddalah sangat furigkin untik.
dialami. Oleh kareha itu, duku- 1'{ '
ngan penuhi dari pilyak suami dans4¢
lingkungan sosial trdekat seperti

a, teman dan tetangga san-*O’!

kel
gat diperhikan. Bantulah istri ini -
untuk dapat menempiih strategi-:

- coping active, yaitu melihat keku-
rangan menjadi suatu kelebihan, ©
keterbatasan menjadi suatu yang *.
e
. manfaatyanglain,sehing'gapada -3

justru memberi peluang yntuk

akhirnya penerimaan terhadap
garis hidup ini dapat berjalan den-
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